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ABSTRAK
Penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana pengaruh identifikasi kepartaian, isu kampanye dan orientasi terhadap kandidat terhadap perilaku memilih pemilih pemula Kota Padang dalarn memilih anggota DPD, anggota legislatif dan memilih Presiden dan Wakil Presiden pada pemilu tahun 2004. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku memilih yakni : pendekatan psikologis dimana, dalam pendekatan ini disebutkan bahwa perilaku memilih I dipengaruhi oleh keterikatan seseorang dalam partai politik, orientasi seseorang terhadap calon anggota parlemen, orientasi terhadap isu politik serta isu-isu dalam kampanye. 

Untuk pencarian data digunakan pendekatan kuantitatif yakni metode survey dengan memakai jenis peneli!ian eksplanatory dengan tigak variabel (multivariate), skala yang digunakan adalah nominal dan ordinaL uji hipotesis menggunakan chi-square dan koefisien kontingensi. Pengambilan sampel menggunakan stratifiedrandom sampling dengan jumlah 100 orang sampel tersebar di Kecamatan Padang Barat dan Padang Utara. 

Dari deskripsi dan penjelasan mengenai perilaku memllih pemilih pemula untuk memilih anggota DPD ternyata tidak terdapat hubungan antara isu kampanye dengan perilaku memi!ih pemilih pemula dalam memilih anggota DPD. Sementara itu, untuk orientasi terhadap kandidat terdapt hubungan positif dengan perilaku memilih pemula pada pemilu DPD. Diantara kedua variabel yang mempengaruhi perilaku memilih pemilih pemula dalalm memilih anggota DPD lebih kuat adalah orientasi terhadap kandidat 

Perilaku Pemilih pemilih pemula dalam memilih anggota legislatif tidak memiliki hubungan dengan isu kampanye, orientasi terhadap kandidat dan idenntlfikasi kepartaian. Ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat sekali dengan perilaku memilih. Diantara ketiga vaciabel tersebut, identifikasi kepartaian memiliki hubungan yang paling erat dengan perilaku memilih pemilih pemula dalam memilih anggota legislatif. 

Identifikasi kepartaian memiliki hubungan dengan perilaku memilih dalam memilih calon presiden. Sementara itu, isu kampanye dan orientasi kandidat tidak memiliki hubungan dengan dukungan seseorang terhadap calon presiden dalam pemilu 2004. Keeratan hubungan antara ketiga variabel dengan perilaku memilih pemilih pemula dalam memilih calon presiden tergolong dalam kategori kuat. Diantara ketiga variabel tersebut, identifikasi kepartaian memiliki hubungan paling erat dengan perilaku memilih pemilih pemula pada pemilu presiden 
